



1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam perusahaan manufaktur perhitungan harga pokok produksi sangat 
diperlukan. Perusahaan seiring dengan persaingan yang ketat dalam dunia bisnis 
dibutuhkan perhitungan harga pokok produksi yang tepat agar dapat ditentukan 
berapa biaya setiap melakukan produksi. Akan tetapi, pelaku UMKM di Indonesia 
masih sering asal-asalan dalam menentukan harga pokok produksi. Padahal harga 
pokok produksi mempunyai peran yang penting dalam menentukan harga jual 
produk. Bagi perusahaan penentuan harga pokok produksi berguna untuk 
menentukan berapa biaya yang dibutuhkan dalam membuat satu produk atau 
barang. Menurut Firmansyah (2014:57) harga pokok produksi adalah seluruh 
biaya yang digunakan dalam produk dari bahan baku menjadi produk jadi. Suatu 
perusahaan menggunakan harga pokok produksi untuk menentukan keuntungan 
yang didapatkan setelah produk terjual. Hal tersebut menunjukkan bahwa harga 
pokok produksi merupakan bagian dari harga barang terjual yaitu harga pokok 
produk yang terjual dalam satu periode. Beberapa tujuan dari perhitungan harga 
pokok produksi sebagai berikut :  
1. Sebagai salah satu pemicu yang harus dibedakan dalam penentuan harga jual
produk yaitu pada biaya produksi ditambah biaya lain yang telah dikeluarkan dan 
laba yang diinginkan. 
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2. Sebagai salah satu pemicu yang harus dibedakan dalam penentuan biaya produk 
untuk produk baru dan pesanan khusus. 
3. Untuk penentu kebijakan penjualan.  
Menurut Tambunan (2002:16) UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 
merupakan sebuah bisnis yang bergerak dalam usaha manufaktur untuk 
menggerakan kemakmuran masyarakat dan sebagai kegiatan yang dapat 
membantu masyarakat menengah ke bawah dalam memperoleh pekerjaan dan 
juga memperoleh penghasilan. Serta dapat mengolah sumber daya yang berasal 
dari daerah tersebut. Peran UMKM di Indonesia dalam masyarakat menengah ke 
bawah yaitu untuk mengurangi pengangguran, menciptakan lapangan pekerjaan, 
menanggulangi kemiskinan, dan mendapatkan penghasilan. Dengan adanya peran 
UMKM masyarakat lebih bersemangat dalam bekerja. Tidak hanya 
ketergantungan sama orang lain tetapi berinovasi untuk berusaha menghasilkan 
suatu produk yang nantinya akan dijual untuk mendapatkan penghasilan 
tersendiri. Banyak usaha manufaktur yang berkembang pesat sehingga 
menimbulkan persaingan yang sangat kuat, yaitu untuk mendapatkan keuntungan 
maupun untuk mendapatkan respon baik di pasaran. Oleh karena itu, usaha 
tersebut harus bisa menghasilkan produk-produk yang berkualitas agar dapat 
bersaing dengan usaha-usaha yang sudah berkembang. Usaha Kecil Menengah 
(UKM) sebagai acuan ekonomi mikro dari awal berkembang dan berakhir dengan 
bersaing dalam menghasilkan suatu produk untuk mendapatkan keuntungan. 
Melalui UKM, pemerintah bisa memperbanyak tempat pekerjaan agar jumlah 
pengangguran dan kemiskinan di Indonesia berkurang. 
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Suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan merupakan tujuan utama 
untuk kelangsungan hidup dan kemakmuran perusahaan. Maka dari itu, suatu 
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan terdapat tiga unsur utama yang harus 
diperhatikan, yaitu jumlah barang yang harus diproduksi, biaya perunit untuk 
memproduksi dan harga jual perunit produk tersebut. Untuk mencapai keuntungan 
yang optimal, salah satunya yaitu berfokus pada unsur biaya yaitu diantaranya 
harga pokok penjualan diusahakan dapat menekan serendah mungkin. Perusahaan 
manufaktur dengan persaingan produk yang sejenis harus bisa menghadapi resiko 
di pasaran dari segi kuantitas maupun kualitas produk. Penghitungan harga pokok 
produksi sebagai acuan untuk menentukan harga pokok penjualan. Harga pokok 
produksi apabila terjadi kekeliruan dalam penghitungan dan pencatatan  tersebut 
dapat berpengaruh terhadap harga jual. Maka dari itu, UMKM harus bisa lebih 
efektif dan efisien agar produk yang di produksi mempunyai kualitas yang unggul 
dari produk lain. Harga jual selain dari segi kualitas juga harus seimbang dengan 
harga pasar. Apabila harga terlalu besar juga kesulitan untuk bersaing sebaliknya 
apabila harga teralalu rendah juga kesulitan untuk mendapatkan keuntungan yang 
ingin dicapai.  
Perusahaan mengalokasikan biaya produksi sebagai upaya perhitungan 
harga pokok produksi. Perusahaan sebelum memproduksi barang harus 
mengetahui jumlah biaya yang akan dipergunakan untuk memproduksi suatu 
produk. Biaya produksi tersebut yaitu bahan baku, tenaga kerja dan overhead 




Untuk menentukan harga pokok produksi terdapat dua pendekatan yaitu: 
metode full costing dan metode variable costing. Menurut Mulyadi (2015:17-18) 
Full Costing yaitu “Metode penentuan harga pokok produksi yang membebankan 
seluruh biaya produksi diantaranya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik, yang bersifat variabel maupun tetap 
ditambah dengan biaya yang bukan produksi seperti: biaya pemasaran dan biaya 
administrasi dan umum”. Sedangkan Variabel Costing adalah “metode penentuan 
harga pokok produksi yang hanya membebankan biaya-biaya produksi variabel 
saja ke dalam harga pokok produk”. Harga pokok produksi hanya 
memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja lansung dan biaya 
overhead pabrik variabel ditambah dengan biaya yang bukan produksi variabel 
seperti: (biaya pemasaran variabel dan biaya administrasi dan umum variabel) dan 
biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap dan  biaya 
administrasi umum tetap). 
Oleh karena itu, perhitungan penentuan harga pokok produksi harus yang 
teliti, akurat, dan tepat dalam pencatatan maupun penggolongannya. Berkaitan 
dengan konsep biaya produksi di atas telah dilakukan penelitian terdahulu oleh penelitian 
Sylvia (2018) “Analisis perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 
full costing dan variable costing pada Tahu Mama Kokom Kota Baru”. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan Mama Kokom dengan 
menggunakan perhitungan sendiri (metode perusahaan), maka harga pokok 
produksi tahu per potongnya adalah Rp. 190,42,-. Dengan menggunakan metode 
full costing harga pokok produksi tahu per potongnya adalah Rp. 190,78,-. 
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sedangkan menggunakan metode variable costing harga pokok produksi tahu per 
potongnya adalah Rp. 190,62,-  
Hasil perhitungan antara ketiga metode tersebut diketahui perhitungan yang 
diterapkan Mama Kokom lebih rendah dibandingkan dengan metode full costing 
dan variable costing. Hal ini dikarenakan pemilik usaha tidak mengetahui cara 
perhitungan harga pokok produksi yang tepat, yaitu tidak memasukkan biaya-
biaya secara secara tepat kedalam perhitungan harga pokok produksinya misalnya 
biaya penyusutan dan biaya overhead pabrik untuk biaya bahan penolong pada 
kain saring tahu tidak dimasukkan ke dalam perhitungan harga pokok produksi. 
 Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil judul “ Analisis perhitungan 
harga pokok produksi dengan menggunakan pendekatan metode full costing”  
(Studi Kasus pada UKM Opak Gambir “ Cipta Rasa” Blitar). 
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1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perhitungan dan penentuan harga pokok produksi yang 
dilakukan oleh UKM Cipta Rasa terhadap produk Opak Gambir? 
2. Bagaimana penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode full costing dalam penentuan ketepatan harga jual pada produk Opak 
Gambir? 
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang berada  di atas  maka tujuan tujuan dari 
penelitian ini adalah :  
1. Untuk menganalisis perhitungan dan penentuan harga pokok produksi 
yang dilakukan oleh UKM Cipta Rasa pada produk Opak Gambir. 
2. Untuk menganalisis penentuan harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode full costing dalam penentuan ketepatan harga jual 
pada Opak Gambir yang di produksi UKM Cipta Rasa. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak diantaranya : 
1. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas kegunaan bagi pihak 
UKM terutama pihak pemilik sebagai acuan maupun sebagai masukan yang 





2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memperluas 
penelitian kedepannya tentang penentuan harga pokok produksi. 
1.5 Batasan Masalah 
Peneliti berfokus pada produk opak gambir, dalam per bungkus opak gambir 
beratnya 200 gram, dan meneliti selama 3 bulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
